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Untukmu wahai seniman, di setiap karya yang kau cipta, di setiap makna yang
kau singkap, dan di setiap rasa yang kau ungkap, "lihat dan dengarkan!"

Bila tak kau dapatkan kehadiran Tuhan, maka kau gagal sebagai seniman.
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ABSTRAK

Studi ini dilatar belakangi oleh dialog-dialog kecil bersama beberapa musisi
Muslim di Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta yang mengutarakan kegelisahan
akibat benturan syari’at Islam terhadap musik yang mereka pahami dan imani
dengan realita kehidupan yang berbudanya kapitalis sekuler. Fenomena ini
menggiring kepada indikasi adanya benturan budaya antara nilai syari’at Islam
dengan sistem kapitalisme. Benturan nilai budaya ini, merupakan sebuah
permasalahan yang meniscayakan menimbulkan respon sikap yang berbeda-beda
pada masing-masing musisi. Guna mendeskripsikan sikap musisi muslim
tersebut, penelitian dilakukan dengan menggunakan metode komparasi kualitatif
dengan teknik wawancara. Pengkajian diawali dengan penggalian nilai-nilai di
antara Islam dan kapitalisme, yang dilanjutkan dengan proses penggalian data
terhadap para musisi dari kalangan mahasiswa, dosen, maupun alumni Jurusan
Musik FSP ISI YK selaku sampel penelitian. Penelitian ini dilakukan di kampus
Jurusan Musik pada Semester Gasal 2015/2016. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa nilai budaya kapitalisme dimenangkan atas Islam.

Kata kunci: Musisi, benturan budaya, syari’at Islam, sistem kapitalisme, nilai
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Agensi

Al Liwa

Ash Sunnah

Borjuis

Hedonis

Ijma’ Sahabat

Imperialisme

Individualis

Kapitalis

Kapitalisme

Khalifah

Khulafaur Rasyidin

Konsumerisme

Legislatif

Liberal

DAFTAR GLOSARIUM
: Individu

:Liwa adalah bendera berwarna dasar putih dan
bertuliskan kalimat sahadat (tauhid) berwarna hitam,
benderanya Rasulullah, dan kaum muslimin

:Berupa ucapan, tindakan, dan diamnya Rasulullah
Muhammad Shallahu ‘alahi wa Shallam

:Kelas masyarakat dari golongan menengah ke atas

:Bersifat memandang kesenangan dan kenikmatan materi
sebagai tujuan utama dalam hidup

:Ketetapan sahabat Rasulullah terhadap suatu perkara

:Sistem politik yang bertujuan menjajah negara lain untuk
mendapatkan kekuasaan dan keuntungan yang lebih besar

:Bersifat mementingkan diri sendiri

:Kaum bermodal, orang yang bermodal besar, golongan
atau orang yang sangat kaya

:Sistem atau ajaran, dan paham ekonomi (perekonomian)
yang modalnya (penanaman modalnya, kegiatan
industrinya) bersumber ada modal pribadi atau modal
perusahaan swasta dengan ciri persaingan pasar bebas

:Pemimpin/imam yang mewakili umat dalam kekuasaan
dan pelaksanaan hukum syarak

:Berarti pengganti yang mendapat petunjuk. Maknanya
adalah  khalifah/imam/pemimpin  yang mengantikan
Rasulullah dengan mengikuti Rasulullah

:Paham, atau gaya hidup yang menganggap barang-barang
(mewah) sebagai ukuran kebahagiaan, dan kesenangan,
serta memiliki ciri gaya hidup yang tidak hemat

:Berwenang membuat undang-undang atau hukum

:Bersifat bebas atau berpandangan bebas

Xi
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Logikal
Matrealis
Modernisme

Modernitas

Plural

Qiyas

Rasionalisme

Sosialisme

Struktur

Syarak
Syari’at Islam

Teokrasi

Teosentris

:Berkaitan dengan proses berpikir
:Bersifat mementingkan kebendaan
:Paham modern

:Kondisi masyarakat dimana modernisme diwujudkan (ex:
kapitalis, individualis, hedonis, pluralis, dll.)

:Jamak, lebih dari satu

:Analogi perkara yang tidak ada nash dengan perkara yang
memiliki nash

:Paham yang menganggap bahwa pikiran dan akal
merupakan satu-satunya dasar untuk memecahkan
problem

:Sistem, ajaran, atau paham kenegaraan dan ekonomi yang
berusaha supaya harta benda, industri, dan perusahaan
menjadi milik negara

:Sistem, cara sesuatu disusun atau dibangun

:Syari’at [slam
:Hukum Islam

:Cara memerintah negara berdasarkan
kepercayaan bahwa Tuhan lasung memerintah
negara, hukum negara yang berlaku adalah hukum
Tuhan, pemerintah dipegang oleh tokoh atau
organisasi keagamaan

:Sebuah pemikiran dimana semua proses dalam kehidupan
di muka bumi ini akan kembali kepada Tuhan

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk individu namun selain itu manusia juga
merupakan makhluk sosial yang tidak bisa memisahkan hidupnya dengan manusia
lainnya. Berangkat dari jiwa sosial inilah yang kemudian secara naluriah membuat
manusia hidup secara berkelompok dan bermasyarakat kemudian secara alamiah
membentuk sebuah kebudayaan yang dinamis. Salah satu buah karya seni dan
kebudayaan terbaik yang pernah tercipta oleh peradaban manusia adalah musik.

Musik merupakan salah satu aktifitas budaya yang kini dilakukan oleh
hampir semua orang, disengaja atau tidak. Musik pada zaman sekarang ini kian
menjadi sesuatu yang mendarah daging bagi keseharian hidup manusia pada
umumnya. Alunan musik dengan sangat mudah ditemui dari tempat yang privasi
seperti rumah dan kos-kosan, hingga ke tempat yang umum seperti terminal,
stasiun, supermarket, mall, tempat wisata, bahkan beberapa masjid sekalipun
terkadang juga mendengakan musik baik di dalam maupun di pelatarannya.
Dengan kata lain musik kian membudaya di tengah-tengah masyarakat
menembusi batasan lintas etnis, ras, dan agama.

Beragam jenis musik yang menjadi konsumsi masyarakat umum dari

genre jazz, pop, klasik, dangdut, keroncong, dan lain sebagainya, dari yang
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disajikan dalam bentuk solo, duo, marching band, orkestra. Nakagawa (2000: 5)
menyatakan dari itu semua bahwa yang menjadi konsumsi masyarakat modern
secara umum adalah musik Barat, yakni musik yang berasal dari kebudayaan
bangsa Barat.

Musik Barat merupakan produk budaya dari sistem yang bernama
kapitalisme. Sistem kapitalisme, sebagai mana terdapat pada sistem-sistem yang
lain, tentu memiliki aturan-aturan yang khas. Sedangkan aturan yang dimiliki oleh
sistem kapitalisme yang terkait dengan aspek seni maupun budaya ialah aturan
kebebasan berekspresi dengan istilah yang lebih akrab disebut liberal. Apabila
seorang musisi Muslim menyadari bahwa Islam merupakan salah satu ragam
sistem dan aturan yang ada selain sitem kapitalisme, yakni adanya aturan khas
dari sistem Islam yang berbeda dengan aturan sistem kapitalisme, maka pasti akan
dihadapkan pada benturan nilai dan kebudayaan dari dua realitas yang berbeda.
Pertama, realitas sistem kapitalisme yang sedang berlaku dalam struktur seni dan
budaya yang sedang menguasai dirinya dan lingkungannya. Kedua, realitas sistem
Islam yang diyakini sebagai sebuah agidah (ikatan iman), cara pandang hidup
yang seharusnya ditempuh oleh seorang musisi Muslim, namun kenyataannya
sistem ini bukanlah sistem yang sedang berlaku dalam struktur seni dan budaya
yang menguasai dirinya dan lingkungannya.

Sistem kapitalis dan sistem Islam adalah dua realitas yang saling
bertentangan antara satu dengan yang lain. Satu sisi kapitalisme memandang seni
musik merupakan sarana pengaplikasian kebebasan berekspresi. Di satu sisi Islam

memandang seni musik merupakan sebuah bentuk aktifitas yang wajib tunduk
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dibawah syariat Islam. Apabila syariat Islam telah menetapkan parameter tertentu
pada prilaku bermusik contohnya, maka wajib bagi seorang Muslim patuh
terhadapnya dan di dalam sistem Islam, melanggarnya berarti dia berhak
mendapatkan sangsi. Adapun, sudah pasti sangsi tersebut tidaklah dilegalisasi
secara aktual oleh sistem kapitalime namun tersampaikannya maklumat atau
informasi terkait pandangan syariat Islam terhadap musik Barat sangat berpotensi
mempengaruhi emosi, kepribadian, dan sikap bagi seorang Muslim. Artinya,
seorang musisi Muslim apabila suatu ketika telah sampai padanya informasi akan
pandangan syariat Islam terhadap musik Barat, kemudian dia cenderung untuk
tunduk dibawahnya dan loyal terhadapnya niscaya hal ini akan mempengaruhi
aktivitas musikalnya, entah akan menaikkan, atau menurunkan minat musikalnya,
atau bahkan dia akan meninggalkannya sama sekali. Namun, ada juga seorang
sama-sama musisi Muslim dan sama-sama mendapati informasi yang sama namun
hal itu tidak mempengaruhi produktivitasnya dalam bidang musik sebab ia lebih
cenderung untuk tunduk di bawah sistem kapitalisme, dan loyal terhadap sistem
kapitalisme.

Realitas masyarakat di lingkungan kampus ISl Yogyakarta, walaupun
masyarakat adalah masyarakat yang heterogen dan masyarakat tersebut tidak
sepenuhnya terikat oleh peraturan Islam namun, tidak ada yang memungkiri
bahwa mayoritas individunya di sekitar lingkungan kampus ISI Yogyakarta ialah
beragama Islam. Musisi Muslim yang berada di lingkungan Institut Seni
Indonesia sesungguhnya saat ini berada pada posisi krusial yang kerap

menimbulkan benturan antara nilai budaya kapitalisme Barat dengan Islam. Hal
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ini kaitannya ialah tentang bagaimana kondisi, pergolakan batin seorang musisi
Muslim yang sudah selayaknya hidup di bawah kaidah “halal haram” yang
ditetapkan oleh syariat namun mereka hidup di bawah sistem yang bukan Islam
seperti kapitalisme Barat yang tidak mengenal batasan-batasan tersebut (liberal).
Dialog kecil dengan seorang musisi muslim di lingkungan ISI Yogyakarta yang
memandang musik terlarang oleh agama namun dirinya mengaku belum sanggup
melakukannya sebab faktor ekonomi, telah memberi indikasi bahwa ada benturan
antara Islam yang dia imani, dengan kapitalis yang didalamnya berprofesi selaku
musisi umtuk mencukupi kebutuhan ekonominya dan keluarganya. Pada akhirnya
benturan ini akan menggiring musisi Muslim secara sadar ataupun tidak sadar
kepada dua pilihan, yakni mengikuti arus liberalisme seni atau melawan arus

liberalisme seni.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian kali ini adalah:
1. Bagaimana pandangan syariat Islam terhadap musik?
2. Bagaimana pemahaman musisi Muslim di lingkungan kampus ISI
Yogyakarta terhadap hukum seni musik dalam pandangan syariat Islam?
3. Bagaimana pandangan musisi Muslim di lingkungan kampus ISI

Yogyakarta terhadap musik?
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4. Sikap musikal apa yang diambil oleh para musisi Muslim di lingkungan
ISI Yogyakarta di dalam benturan nilai budaya antara kapitalisme dan

Islam?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Memperoleh pengetahuan tentang pandangan hukum Islam terhadap
musik.

2. Mengetahui pandangan masyarakat Islam di Jurusan Musik, Fakultas Seni
Pertunjukan ISI Yogyakarta tentang hukum musik dalam Islam.

3. Mengetahui pandangan umum musisi Muslim di Jurusan Musik, FSP ISI
Yogyakarta,tentang musik Barat.

4. Mengungkap sikap dan pandangan sivitas akdemika Jurusan Musik
Fakaultas Seni Pertunjukan IS1 Yogyakarta yang beragama Islam terhadap

musik Barat.

D. Kontribusi dan Manfaat Penelitian
Penulis menilai bahwa penelitian ini mampu mendatangkan manfaat yang
belum pernah terjamah oleh penelitian-penelitian sebelumya, di antaranya :
1. Menjadi salah satu rujukan bagi mahasiswa ISI Yogyakarta, khususnya
mahasiswa jurusan musik yang ingin melakukan penelitian yang

mecangkup multi disiplin ilmu.
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2. Memberikan informasi positif terutama kepada para mahasiswa musik
yang beragama Islam agar senantiasa belajar hukum Islam sembari
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan musik.

3. Menjadi sebagai salah satu sarana bagi para musisi Muslim untuk
memahami realita akan adanya benturan nilai estetis antara kapitalisme
yang liberal dan Islam yang non-liberal.

4. Menjadi salah satu rujukan untuk merumuskan bagaimana aktivitas
musikal atau aktivitas bermusik dan bernyanyi dalam prespektif Islam.

5. Menjadi salah satu sarana untuk menyampaikan syiar Islam.

E. Tinjauan Pustaka

J.Verkuyl mengatakan bahwa,“kebudayaan itu berasal dari bahasa
Sansekerta, yakni budaya, bentuk jamak dari kata budi yang berarti roh atau akal.
Kata kebudayaan berarti segala sesuatu yang diciptakan oleh manusia”(Iberani
2003: 89). Namun perlu sedikit tambahan yang dimaksud Iberani dengan manusia
ialah manusia secara jamak yang membentuk masyarakat bukan manusia secara
individu belaka, ataupun kumpulan-kumpulan individu belaka. Karena manusia
secara individu hanya mampu menciptakan kebiasaan tapi tidak untuk
kebudayaan. Dengan kata lain budaya adalah buah olah budi dan akal yang
dilakukan oleh masyarakat.

Seirama dengan pernyataan J.Vekuyl di atas, Gus Dur (Abdurrahman
Wahid) memberi penjelasan bahwa: “Budaya adalah kegiatan berpikir, bertindak,

dan merasa yang dilakukan masyarakat yang menampilkan identitanya sebagai
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suatu kesatuan” (Wahid, 2001: 150). Sedang kebudayaan menurut “Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI)”, merupakan hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal
budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Masih menurut
KBBI, kebudayaan juga berarti keseluruhan pengetahuan manusia sebagai
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta
pengalamannya yang menjadi pedoman tingkah lakunya. Sedangkan yang di
maksud masyarakat adalah komunitas yang terdiri dari kumpulan manusia,
pemikiran, perasaan, dan peraturan (An Nabhani, 2001: 65). Maka dapat dipahami
bahwa sesungguhnya antara budaya dengan masyarakat, dan masyarakat dengan
aturan yang mengikat sekelompok kumpulan individu-individu merupakan suatu
hal yang saling mendukung keberadaannya dan tak terpisahkan.

Setiap ekosistem sosial seperti masyarakat pasti memiliki pedoman
tingkah laku atau pandangan hidup (worldview) tertentu yang disebut ideologi
(Junaedi, 2013: 22). Pola pikir (persepsi) dan pandangan hidup seorang manusia
sangat dipengaruhi oleh pemahamannya tehadap sesuatu yang didapat melalui
informasi yang ia dapatkan sebelumnya. Kemudian hal inilah yang membentuk
menjadi kecenderungan yang kemudian akan berubah menjadi pola tindakan
seseorang terhadap sesuatu tersebut (Hermani, 2014: 281). Pandangan hidup yang
sedang mendominasi dan diadopsi sebagai padangan hidup mayoritas masyarakat
modern adalah ideologi kapitalisme (Fukuyama, 2005: 1-2). Falsafah dasar dari
pandangan hidup kapitalisme ini adalah pemisahan ruh dan pemisahan agama dari
negara (An Nabhani, 2013: 15). Selanjutnya Clifford Geertz (1992: 12) dalam

bukunya “The Interpretation of Cultures: Selected Essays”, menambahkan bahwa
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ideologi (pandangan hidup) merupakan kedok sekaligus senjata bagi kepentingan
penguasa. Hidup dalam ideologi yang berlandaskan dari sistem kapitalis maka
tidak bisa dipungkiri bahwa setiap aktivitas yang dilakukan oleh seorang individu
dalam kaitannya ialah musisi Muslim tidak bisa terlepas dari corak kapitalisme itu
sendiri. Seluruh aktivitas ini meliputi ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan,
seni, dan budaya. Lebih lanjut, dari sudut pandang induktif Bramantyo (2012: 48)
menyebutkan bahwa setiap karya seni pasti tidak bisa lepas dari kaitan latar
belakang yang dialami seniman. Menggunakan perspektif fungsionalisme, Djohan
(2009: 112) lebih khusus lagi memaparkan bahwa aktivitas musikal melibatkan
tiga mata rantai bagian, salah satunya adalah intensitas® penyanyi atau musisi.
Menurut John Fikse dalam bukunya yang berjudul “Memahami Budaya
Populer”(2011:185-186) menyatakan bahwa budaya pada hakikatnya selalu
politis. Budaya diproduksi dan dinikmati dalam kondisi-kondisi penindasan sosial
dan diimplikasikan secara tersentral dalam permainan keuasaan pada masyarakat
maupun individu. Hal ini pada dasarnya merupakan pandangan liberal-pluralis
tentang perbedaan sosial yang di dalamnya prinsip perbedaan diintregasi ke dalam
sistem, sehingga konflik-konflik maupun benturan-benturan nilai dinetralkan.
Berbeda dengan nilai seni budaya kapitalisme yang didasarkan pada etos liberal-
pluralis sebagaimana yang disebutkan oleh John Fikse, nilai seni budayaan Islam
didasar pada etos la ilaaha illallah (tiada sesembahan yang pantas diibadahi,
selain Allah semata) yang mengekspresikan dimensi tauhid (meng-Esa kan Allah)
dengan menjadikan Al Qur’an sebagai model utama dan tertinggi bagi kreativitas

dan produksi estetis (Al Farugi, 1999 :5-13). Faktanya musisi muslim di ISI
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Yogyakarta bukanlah muslim yang hidup di dalam struktur budaya Islam, oleh
karena itu sebagai mana Indrawan (1998: 22) sebutkan bahwa nilai aktivitas
musikal seorang seniman atau musisi muslim sangat ditentukan oleh ketagwaan
dan keterikatannya atas aqidah, syariat, dan akhlak.

Deni Junaedi di dalam jurnalnya yang berjudul “Jalinan Estetika, Ideologi,
dan Ekonomi dalam Liberalisme, Sosialisme, dan Islam” menyatakan bahwa
dalam ranah berkesenian seorang seniman Muslim akan kerap mendapatkan
benturan-benturan nilai akibat perbedaan tolak ukur yang diadopsi oleh struktur
kapitalisme dan Islam itu sendiri. Bila dipandang dari segi estetika maka nilai
estetis dapat digolongkan menjadi dua, yaitu nilai estetis inklusif dan nilai estetis
ekslusif. Nilai estetis inklusi  bersifat umum, dapat diterapkan pada semua
masyarakat atau peradaban lain sebab tidak terikat dengan pandangan hidup
tertentu. Sedangkan, sebaliknya nilai estetis eksklusif terkait dengan pandangan
hidup masyarakat tertentu, nilai estetis ini tidak sesuaian bila diterapkan pada
masyarakat atau peradaban yang lain (Junaedi, 2013 :22). Dari segi eksklusif
inilah yang memicu benturan budaya antara nilai Islam dan nilai kapitalisme
dalam individu Muslim.

Pada buku yang berjudul “Benturan Peradaban Sebuah Keniscayaan”
menyebutkan bahwa benturan pemikiran konsep-konsep (etos) Islam dengan
konsep selain Islam tidaklah pernah berhenti sejak dahulu hingga saat ini (Hizbut
Tahrir, 2002: 69-70). Said (2010) dari sudut orientalisme memandang apa yang
dipaparkan Hizbut Tahrir sebagai fenomena superioritas barat dengan inferioritas

timur, dia juga menyebut “hegemoni kultural” sebagai praktik yang tak
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berkesudahan. Hegemoni kultural ibaratkan semacam panggung sandiwara
dimana berbagai kausa politik dan ideologi saling terkait (Said, 1995: 13). Maka
tidaklah mengherankan, bila di dalam hagemoni kapitalis inilah seorang Muslim
tak terkecuali yang bertempat di negeri-negeri Muslim sekalipun, dikecoh,
dikaburkan atau bahkan dipaksa melalui akulturasi kebudayaan Barat dengan
kebudayaan Islam digiring kearah sekularisme (Al Baghdadi, 2011: 11).
Fenomena ini yang dinamai oleh An Nabhani (2013: 8) sebagai ghazwu at tsagafi
(invasi budaya/perang kebudayaan), berlangsung sejak abad ke-17 Masehi hingga
sekarang ini.

Samuel P. Huntington (2012: 9) di dalam karyanya berjudul “Benturan
Antar Peradaban dan Masa Depan Politik Dunia (The Clash Of Civilazation and
the Remaking of World Order)” disebutkan bahwa, “konflik-konflik yang paling
mudah menyebar dan sangat penting sekaligus paling berbahaya bukanlah konflik
antar kelas sosial, antara kelompok-kelompok ekonomi lainnya, tetapi konflik-
konflik antara orang-orang yang memiliki entitas-entitas budaya yang berbeda-
beda”. Sejalan dengan Huntington, Storey (2006: 5-6) didalam karyanya yang
berjudul “Cultural Studies and The Study of Popular Culture”, menyebutkan
bahwa wilayah budaya merupakan tempat pergumulan ideologis yang utama,
sebuah ranah inkorporasi dan resistensi salah satu tempat pertarungan dimana
hegemoni dimenangkan atau kalah. Dengan bahasa berbeda Chris Barker (2015:
64) menggambarkan, bahwa kebudayaan merupakan lahan konflik dan perjuangan
mencapai makna serta mempertahankan hagemoni. Kondisi ini makin diperkuat

oleh Sifatu (2014: 99-101) di dalam jurnalnya menyebutkan bahwa sumber
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konflik khususnya di Indonesia memang benar bersumber dari kebudayaan dan
agama. Konflik tersebut dipicu oleh dualisme antara agen dengan struktur sosial
dan bentuk-bentuk kekuasaan yang sistemik kerap menghadirkan resistensi

sebagai cara dominasi atau bahkan perlawanan terhadap dominasi.

F. Landasan Teori
Dalam penelitian ini penulis mengacu dari diktum yang dimunculkan oleh
Giddens dalam karyanya tentang teori strukturasi Anthony Giddens di dalam buku
“The Constitution of Society” dia menyatakan bahwa manusialah yang
menciptakan sejarah, namun mereka tidak dapat melakukannya sesuka hati,
mereka tidak menciptakannya dalam situasi yang mereka pilih sendiri, namun
dalam situasi yang begitu saja dihadapi, diterima, dan ditransmisikan dari masa
lalu, atau dengan lebih mudah Kita pahami bahwa manusia tidak sengaja dan
terpaksa menciptakan sejarah. Giddens mengakui bahwa aktor atau individu tidak
terelakkan dapat kehilangan kontrol mereka atas hal-hal yang tersruktur dalam
sistem sosial karena mereka tumbuh di ruang dan waktu yang sama. Gidden juga
mendefinisikan bahwa sitem sosial memproduksi praktik sosial atau memproduksi
hubungan antara aktor dengan kolektivitas yang diatur sebagai praktik sosial yang
teroganisasi (Ritzer, 2011: 157).
“Inti dari teori strukturasi Gidden yang terfokus pada praktik sosial adalah
hubungan antar agensi dengan struktur. Menurut Bernstein, “inti terori
strukturasi ditujukan untuk menjelaskan dualitas dan hubungan dealetis antara
agensi dengan struktur”. Jadi, agensi dan struktur tidak dapat dipahami
terpisah satu sama lain, mereka adalah dua sisi koin yang sama. Dalam bahasa

Giddens, mereka adalah dualitas. Semua tindakan sosial melibatkan struktur,
dan semua struktur melibatkan tidakan sosial. Agensi dan struktur terjalin erat
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dalam aktivitas atau pratik yang terus-menerus dijalankan manusia” (Ritzer,
2011: 569).
G. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dalam ranah antroplogi sosial
budaya. antropologi sosial merupakan studi yang mempelajari hubungan antara
individu-individu dan kelompok atau komunitas. Sedangkan antropologi budaya
merupakan studi komparasi bagaimana cara individu-individu tersebut memahami
dunia di sekitar mereka dengan cara dan intrepetasi yang berbeda-beda. Bila
antropologi sosial berkaitan erat dengan sosiologi dan sejarah yang bertujuan
mencari pemahaman subkultur, etnik, dan kelompok minoritas, maka antropologi
budaya berkaitan dengan filsafat dan seni tentang bagaimana suatu kebudayaan
mempengaruhi pengalaman seorang individu atau kelompok.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode etnografi.
Metode etnografi merupakan penelitian yang berupaya mendeskripsikan atau
menafsirkan kebudayaan sebagaimana atau sistem kelompok sosial dengan cara
mempelajari peristiwa kultural yang menyajikan subyek sebagai obyek studi.
Studi ini akan terkait bagaimana obyek berfikir, hidup, dan berprilaku
(Endraswara, 2012: 20).
1 Bentuk dan kategori data:
a. Pertanyaan penelitian berupa dekriptif nilai dan kepercayaan suatu
kelompok budaya.

b. Metode pemerolehan data dengan wawancara (tanya-jawab).
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c. Informan atau partisipan berupa pelaku budaya (seni musik) di jurusan
musik kampus ISI Yogyakarta

d. Pengambilan sampel dengan cara random sampel

e. Pelaku budaya bisa berupa mahasiswa, alumni, maupun dosen di jurusan
musik ISI Yogyakarta

f. Tipe hasil yang diharapkan berupa deskripsi fenomena budaya yang

sedang, telah, dan mungkin akan terjadi.

2 Tahap penelitian meliputi :
a. Tahap studi pustaka
b. Tahap observasi dan wawancara
c. Tahap deskriptif data

d. Tahap anaslisis dan generalisasi data

H.Sistematika Penulisan

Karya tulis ini tersusun dari empat bab. Bab pertama adalah pendahuluan
yang memuat latar belakang, masalah, dan tujuan penelitian. Bab ini juga
membahas tinjauan pustaka yang memaparkan sumber-sumber pustaka yang
sesuai dengan topik pembahasan penelitian. Kemudian pada Bab pertama juga
membahas teori struturasi Anthony Giddens tentang hubungan antara strukur dan
agensi® sebagai grand teori penelitian ini. Kemudian pada sub bab berikutnya
lalah bahasan tentang metode etnografi yang digunakan untuk melakukan

penelitian ini.
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Pada bab kedua, karya tulis ini memaparkan secara komprehensif
tinjauan historis ideologi kapitalisme maupun ideologi Islam, serta perannya
terhadap pembentukkan kebudayaan, dan mekanisme struktural teradap eksistensi
seni musik. Bab ketiga adalah pembahasan dari sepuluh orang sampel yang telah
melalui proses wawancara sebelumnya. Pembahasan ini berupa deskriptif dan
analisis data kemudian dilanjutkan dengan generalisasi data. Kemudian
dilanjutkan pada bab keempat yang berisikan kesimpulan dari proses penelitian

dan saran.
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Catatan:

! Gelora/semangat/emosi
? Agensi merupakan aktor, bisa berupa individu maupun koletivitas (Ritzer, 2014:
380)
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